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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan dampak perbedaan pendapatan petani
sebelum dan sesudah adanya program agrowisata petik jeruk di Desa Sumbersono Mojokerto.
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka dalam penelitian ini menggunakan analisis biaya
pendapatan, R/C ratio, dan Uji t. Dengan responden berjumlah 8 petani yang terdiri dari 4
petani jeruk yang belum melakukan agrowisata dan 4 petani yang sudah melakukan
agrowisata. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metodel observasi,
wawancara, dan kuesioner. Hasil dari penelitian ini pendapatan petani jeruk yang belum
melakukan agrowisata lebih kecil dari pendapatan petani jeruk yang sudah melakukan
agrowisata, dengan hasil Rp 40.762.500/Musim sedangkan untuk petani jeruk yang sudah
melakukan agrowisata sebelsar Rp 68.763.750/Musim. Hasil analisis statistic R/C ratio antara
petani jeruk yang belum melakukan agrowisata dengan petani jeruk yang sudah melakukan
agrowisata, sebesar 3,51 > 1 untuk usahatani yang belum melakukan agrowisata, dan 5,03 >
1 untuk usahatani yang sudah melakukan agrowisata. Hasil analisis Uji t antara petani jeruk
yang belum melakukan agrowisata dan petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata
dengan t hitung sebesar 1.951 < t tabel 2,447.

Kata kunci: Jeruk, Pendapatan, R/C ratio, Uji T

1. Pendahuluan

Jeruk adalah hortikultura yang populer di Indonesia dengan kandungan vitamin C
yang tinggi sehingga banyak dikonsumsi. Terdapat berbagai jenis jeruk seperti manis,
keprok, siam, pamelo, lemon, nipis, limau dan nagami. Dengan jumlah produksi jeruk di
Indonesia mencapai 2,68 juta ton dari luas lahan 67,31 ribu hektar pada tahun 2022 (Sari
et al., 2022).
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Tahun 2023, Mojoketo menjadi salah satu sentra jeruk siam di Jawa Timur dengan
total produksi 10.637 ton (BPS Jawa Timur, 2024). Desa Sumbersono Kecamatan Dlanggu
merupakan salah satu desa yang memiliki lahan jeruk dengan empat varietas siam : madu,
pontianak, banjar dan varietas baru dengan buah berukuran lebih konsisten, dengan
varietas terbesar siam madu.

Melimpahnya hasil panen jeruk di Desa Sumbersono memicu terjadinya persaingan
antar petani, terutama akibat keterbatasan fasilitas penyimpanan serta kapasitas
penyerapan hasil panen oleh tengkulak. Dalam kondisi tersebut, hubungan antara petani
dan tengkulak bersifat saling membutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ananda Ines
Putri Winanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa ikatan antara petani dan tengkulak
bersifat simetris, di mana petani berperan sebagai penghasil komoditas jeruk, sedangkan
tengkulak berfungsi sebagai penghubung antara petani dan pasar. Ketergantungan ini
menyebabkan petani memiliki keterbatasan dalam menentukan harga jual, terutama ketika
harga pasar mengalami penurunan. Kondisi tersebut mendorong sebagian petani untuk
mencari alternatif pemasaran, salah satunya dengan membuka agrowisata petik jeruk
sebagai upaya meningkatkan nilai ekonomi hasil panen.

Sejalan dengan alternatif pemasaran yang dikembangkan petani, agrowisata
dipandang sebagai strategi yang mampu meningkatkan nilai tambah komoditas jeruk.
Menurut Li, et al. (2020), agrowisata memfasilitasi komunikasi langsung antara petani dan
konsumen sehingga berperan dalam menjaga kestabilan harga serta memperluas jaringan
pasar. Keberadaan agrowisata juga membuka akses pasar yang lebih luas bagi petani untuk
memasarkan inovasi melalui diversifikasi produk jeruk sebagai upaya peningkatan
pendapatan petani jeruk di Desa Sumbersono, Kecamatan Dlanggu. Namun demikian,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal di beberapa daerah penghasil jeruk,
termasuk Desa Sumbersono Dlanggu, yang meskipun telah melaksanakan program
agrowisata petik jeruk, dampak langsungnya terhadap peningkatan pendapatan petani
masih belum banyak diteliti.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zhang, Manurung. (2020), menunjukkan
agrowisata mampu meningkatkan pendapatan petani dengan menarik wisatawan dan
menciptakan peluang usaha baru. Selain memiliki manfaat ekonomi, agrowisata
berkontribusi pada pelestarian lingkungan melalui praktik pertanian berkelanjutan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perbedaan fokus dan pendekatan analisis
dibandingkan penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya umumnya menganalisis tingkat



pendapatan petani menggunakan analisis pendapatan semata, sedangkan penelitian ini
mengkaji dampak program agrowisata terhadap pendapatan petani jeruk melalui analisis
pendapatan sebelum dan sesudah pelaksanaan program agrowisata. Analisis yang
digunakan meliputi analisis pendapatan, rasio R/C, dan uji t. Penelitian ini dilaksanakan
pada petani jeruk di Desa Sumbersono, Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto. Terkait
dengan hal tersebut, maka Pentingnya dilakukan penelitian dengan judul Dampak
Agrowisata Petik Jeruk Terhadap Pendapatan Petani diharapkan mampu menganalisis
permasalahan pendapatan petani menggunakan metodel kuantitatif deskriptif dan kuantitatif
komparatif. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan petani jeruk dalam
meningkatkan pendapatan petani jeruk di Desa Sumbersono Kecamatan Dlanggu

Kabupaten Mojokerto.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus (case study). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan
memahami secara mendalam fenomena sosial dan ekonomi yang terjadi pada petani jeruk
yang terlibat dalam kegiatan agrowisata. Populasi terdiri dari 8 petani jeruk dan 4 orang
buruh tani, serta 2 kelompok tani di Desa Sumbersono Kecamatan Dlanggu Kabupaten
Mojokerto, sedangkan sampel yang digunakan adalah semua populasi yang ada atau
menggunakan metode sensus yang terdiri dari 4 petani jeruk yang belum melakukan
agrowisata dan 4 petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata petik jeruk. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari petani jeruk di Desa Sumbersono Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto sebagai
responden, melalui teknik wawancara dengan menggunakan atau menyebar daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan kepada responden. Metodel analisis data yang
digunakan yaitu:
e Analisis biaya menurut Widya (2024) rumusnya yaitu:
TC=FC+VC

Keterangan :

TC = Total Cost (Biaya Total)

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap Total)

VC = Variabel Cost (Biaya Variabel)



Analisis Pendapatan menurut Lestari, D. S. (2022), dan Aula Zimah, U., et. al. (2023),

secara sederhana mendefinisikan keuntungan dan rugi adalah pendapatan dikurangi

seluruh beban/biaya yang telah dikeluarkan. Dalam hal ini dapat digunakan rumus:
n=TR-TC

Keterangan :

n = Penghasilan dari penjualan

TR = Total pendapatan/penerimaan (Revenue)

TC = Total biaya produksi (Cost)

R/C ratio dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat efisiensi usaha,

serta untuk menilai kelayakan dari kegiatan usahatani (Anam, et al., 2021). Tiga kriteria

dalam perhitungan R/C ratio, Menurut Siregar & Bahar (2020) dan Hariyadi, M., et. al.

(2020), pertama apabila nilai R/C ratio > 1 maka usahatani menguntungkan, yang kedua

nilai R/C ratio = 1 maka usahatani tersebut impas dan yang ketiga apabila nilai R/C ratio

< 1 maka usahatani tersebut rugi. Rumus R/C ratio sebagai berikut :
R/C Ratio = TR/TC

Keterangan :
TR = Besarnya penerimaan yang diperoleh.

TC = Besarnya biaya yang dikeluarkan.

Uji t dikenal dengan uji persial yaitu uji yang digunakan untuk menguiji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat (Hasanah, et al., 2023) Uji t digunakan untuk
mengetahui perbandingan yang terjadi antara pendapatan petani sebelum
agrowisata dan petani sudah agrowisata di Desa Sumbersono Kecamatan
Dlanggu Kabupaten Mojokerto. Rumus Uji t menurut widya, (2024) sebagai
berikut :

Xi-X;
t hitung =
.3

n, njp

Keterangan :



x! = Rata-rata pendapatan petani jeruk yang belum agrowisata.

x? = Rata-rata pendapatan petani jeruk yang sudah agrowisata.

n' n? = Jumlah sampel.

S = simpangan baku populasi perbedaan rata-rata (standar devisi)

Dengan rumus Df = n-2 dan tabel t untuk mengetahui nilai t hitung signifikan atau

tidak.

3. Hasil dan Pembahasan

Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan meskipun tidak melakukan panen
atau memanen dalam jumlah besar. Tetapi untuk mencari pendapatan, biaya tetap harus
berkurang/penyusutan sesuai kemampuan umur ekonomis masing-masing item. Beberapa
item biaya tetap dalam usahatani jeruk di Desa Sumbersono Dlanggu Kabupaten Mojokerto,
terdapat 2 data antara petani yang belum melakukan agrowisata dan petani yang sudah

melakukan agrowisata.

Tabel 1 Perbandingan Rata-rata Biaya Tetap Petani Jeruk di Desa Sumbersono

No ltem Rata-rata Biaya Tetap PJ Rata-rata Biaya Tetap PJA
(Rp/Musim) (Rp/Musim)
1 | Cangkul Rp 41.375 Rp 41.925
2 | Parang Rp 21.292 Rp 27.313
3 | Sprayer Rp 207.725 Rp 243.167
4 | Krat Buah Rp 54.375 Rp 70.063
5 | Timbangan Rp 119.893 Rp 112.747
6 | Diesel Alkon Rp 101.786 Rp 177.500
7 | Kantong Kresek Rp - Rp 175.000
8 | Meja Rp - Rp 181.113
9 | Tiket Rp - Rp 281.250
10 | Sewa Lahan Rp 2.250.000 Rp 2.375.000
TOTAL Rp 2.796.445 Rp 3.685.076

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2025

Keterangan :

PJ = Petani Jeruk Yang Belum Melakukan Agrowisata

PJA = Petani Jeruk Yang Sudah Melakukan Agrowisata

Perbandingan rata-rata biaya tetap petani jeruk di Desa Sumbersono Kecamatan
Dlanggu Kabupaten Mojokerto yaitu sebesar Rp. 2.796.445 bagi Petani Jeruk yang belum
melakukan Agrowisata dan Rp. 3.685.076 bagi Petani Jeruk yang sudah melakukan

Agrowisata.
Biaya Variabel




Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan jumlahnya tergantung pada
produksi yang dihasilkan atau biaya yang habis dalam satu kali pakai. Apabila produksi
meningkat biaya pengeluaran akan naik, begitu sebaliknya apabila produksi berkurang
biaya pengeluaran juga akan menurun. Biaya variabel dalam usahatani jeruk di Desa
Sunbersono Dlanggu Kabupaten Mojokerto dibagi menjadi dua yaitu petani jeruk yang
belum melakukan agrowisata dan petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata.

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Biaya Variabel Petani Jeruk di Desa Sumbersono

Rata-rata Biaya Variabel PJ Rata-rata Variabel PJA
No Item (Rp/Musim) (Rp/Musim)
1 | Pemumukan
Organik Rp 137.500 Rp 71.250
HOK Rp 175.000 Rp 150.000
Phonska Rp 960.000 Rp 936.000
HOK Rp 250.000 Rp 225.000
ZA Rp 661.250 Rp 546.000
HOK Rp 250.000 Rp 225.000
KCL Rp 930.750 Rp 630.000
HOK Rp 225.000 Rp 175.000
2 | Penyiangan
HOK Rp 350.000 Rp 275.000
3 | Pengendalian OPT
Roundup Rp 136.425 Rp 174.965
HOK Rp 225.000 Rp 250.000
4 | Panen
HOK Rp 1.275.000 Rp 1.275.000
5 | Pasca Panen
HOK Rp 675.000 Rp 2.325.000
TOTAL Rp 6.250.925 Rp 7.258.215
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Keterangan :
PJ = Petani Jeruk Yang Belum Melakukan Agrowisata
PJA = Petani Jeruk Yang Sudah Melakukan Agrowisata

Berdasarkan hasil rata-rata biaya variabel petani jeruk yang belum melakukan
agrowisata dan petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata, menunjukan biaya variabel
untuk PJ sebesar Rp. 6.250.925 dan biaya variabel untuk PJA sebesar Rp. 7.258.215.
Pengeluaran biaya variabel terbesar untuk PJ pada saat panen, karena membutuhkan
banyak tenaga kerja, sedangkan untuk PJA biaya variabel terbelsar yang dikeluarkan untuk

pasca paneln, karena membutuhkan lebih banyak tenaga kerja untuk membuka agrowisata.



Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan pada awal usahatani, berupa biaya
penanaman, pemupukan, sewa lahan, pengadaan bibit dan biaya perawatan merupakan
bagian dari biaya awal menjalankan perkebunan jeruk. Bibit petani jeruk menggunakan bibit

beli di badan pembibitan jeruk kediri.

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Biaya Investasi Usahatani Jeruk di Desa Sumbersono

Rata-rata Rata-rata
Item | Biaya . Presentase Biaya Investasi Presentase
nvestasi PJA
PJ (Rp/Musim) (Rp/Musim)
Biaya Sewa Lahan Rp 2.250.000 61% Rp 2.375.000 57%
Pengadaan Bibit Rp 161.333 20% Rp  199.167 23%
Biaya Tanam Rp 37.431 5% Rp 56.250 6%
Biaya Perawatan Sampai Rp  114.771 14% Rp  109.167 14%
Produksi
TOTAL Rp 2.563.535 100% Rp 2.739.583 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Keterangan :
PJ = Petani Jeruk Yang Belum Melakukan Agrowisata
PJA = Petani Jeruk Yang Sudah Melakukan Agrowisata

Perbandingan rata-rata biaya investasi petani jeruk di Desa Sumbersono yaitu
sebesar Rp. 2.563.535 yang belum melakukan agrowisata, sedangkan sebesar Rp.
2.739.583 untuk petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata.

Pendapatan

Analisis pendapatan usahatani berfungsi untuk menghitung dan menganalisis jumlah
pendapatan atau uang masuk dari suatu usahatani untuk menentukan apakah perusahaan
tersebut menguntungkan atau tidak, serta menentukan besarnya pendapatan tersebut oleh
petani.
Tabel 4. Perbandingan Rata-rata Pendapatan Petani Jeruk di Desa Sumbersono

Dlanggu
Item Rata-rata Pendapatan PJ Rata-rata Pendapatan PJA
(Rp/Musim) (Rp/Musim)
Penerimaan Rp 40.762.500 Rp 68.763.750
Biaya Tetap Rp 6.250.925 Rp 7.258.215
Biaya Variabel Rp 2.796.445 Rp 3.685.076
Biaya Investasi Rp 2.563.535 Rp 2.739.583
Total Biaya Rp 11.610.905 Rp 13.682.874
Pendapatan Rata-rata Rp 29.151.595 Rp 55.080.876
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Keterangan :

PJ = Petani Jeruk Yang Belum Melakukan Agrowisata.




PJA = Petani Jeruk Yang Sudah Melakukan Agrowisata.

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disampaikan bahwa pendapatan yang diperoleh
petani jeruk yang belum melakukan agrowisata sebelsar Rp. 29.151.595 sedangkan
pendapatan petani jeruk yang sudah melakukan agrowisata sebesar Rp. 55.080.876.
Analisis Kelayakan Usahatani Jeruk di Desa Sumbersono

Menurut Utomo, B., & Khoiriyah, H. N. (2024), Kelayakan usahatani dapat dianalisis
menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C ratio), yaitu dengan membandingkan total
penerimaan yang diperoleh dari usahatani dengan seluruh biaya yang dikeluarkan.
Usahatani dinyatakan layak atau menguntungkan apabila nilai R/C ratio = 1, yang
menunjukkan bahwa penerimaan yang diperoleh sama dengan atau lebih besar dari pada
total biaya produksi.

Tabel 5. Analisis R/C rasio Kelayakan Usahatani Jeruk Belum dan Sudah Agrowisata

Petani Penerimaan Pengeluaran R/C Rasio
PJ Rp 40.762.500 Rp 11.610.905 3,51
PJA Rp 68.763.750 Rp 13.682.874 5,03
Sumber : Data Primer diolah, 2025
Keterangan :
PJ = Petani Jeruk Yang Belum Melakukan Agrowisata.

PJA = Petani Jeruk Yang Sudah Melakukan Agrowisata.

Berdasarkan Tabel 5. Bahwa hasil analisis R/C ratio. untuk petani jeruk yang belum
melakukan agrowisata (PJ) memiliki R/C sebelsar 3,51 > 1, hal ini menunjukkan bahwa
usahatani jeruk ini layak dan menguntungkan. Petani jeruk yang sudah melakukan
agrowisata (PJA) memperoleh nilai R/C ratio sebesar 5,03 > 1, hal ini menunjukkan bahwa
usahatani jeruk ini layak dan menguntungkan. Meskipun keduanya layak secara ekonomi,
dapat disimpulkan bahwa usahatani jeruk yang dikombinasikan dengan agrowisata lebih
layak dan menguntungkan daripada usahatani tanpa agrowisata karena nilai R/C rationya
5,03 > 3,51.

Perbandingan Pendapatan

Untuk menghitung perbandingan pendapatan petani yang belum melakukan
agrowisata dan petani yang melakukan agrowisata, setelah di analisis pendapatan hasilnya
digunakan untuk uji t. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
beda rata-rata, dengan hipotesis berikut:
Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata pendapatan petani jeruk

sebelum dan sesudah agrowisata.



H1 = Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata pendapatan petani jeruk sebelum
dan sesudah agrowisata.

Jika t nitung > t tavel, maka keputusannya adalah menolak Ho yang berarti bahwa
pendapatan usahatani jeruk yang sudah melakukan agrowisata lebih besar dibandingkan
dengan usahatani jeruk yang belum melakukan agrowisata.

Jika t nitung < t tabel, maka keputusannya adalah menerima Ho yang berarti bahwa tidak
terdapat perbedaan pendapatan usahatani jeruk yang belum melakukan agrowisata dan
yang sudah melakukan agrowisata.

Tabel 6. Hasil Uji t Perbandingan Pendapatan Petani Jeruk Sebelum Agrowisata dan

Petani Jeruk Sesudah Agrowisata Desa Sumbersono

Petani Jeruk Petani Jeruk t hitung t tabel 5%
Sebelum Agrowisata | Sesudah Agrowisata
29.151.595 55.080.876 1.951 2,447
(tidak signifikan)

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2025

Berdasarkan Uji t, pendapatan petani sebelum dan sesudah agrowisata
menunjukkan nilai t sebesar 1,951 (p = 0,099 > 0,05), sehingga tidak signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapatan yang diukur tidak cukup
kuat untuk menolak HO, meskipun terdapat kecenderungan peningkatan pendapatan
setelah program agrowisata. Ukuran sampel yang kecil, menyebabkan daya statistik rendah
dan meningkat kemungkinan kesalahan type Il error mengidentifikasi efek yang sebenarnya
merupakan salah satu penyebab utamanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hayes, (2025)
bahwa typel Il error adalah menerima HO yang seharusnya ditolak. typel Il error dapat terjadi
jika daya uji statistik tidak memadahi yang seringkali disebabkan oleh ukuran sampel yang
terlalu kecil. Meningkatkan ukuran sampel dapat membantu mengurangi kemungkinan

terjadinya type Il error.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Hasil analisa pendapatan petani jeruk di Desa Sumbersono Dlanggu Kabupaten
Mojokerto cukup menjanjikan, dengan rata-rata pendapatan petani jeruk yang belum

melakukan agrowisata sebesar Rp. 40.762.500/Musim, sedangkan petani jeruk yang sudah



melakukan agrowisata pendapatannya lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 68.763.750/Musim.
Hasil analisa R/C ratio untuk usahatani yang belum melakukan agrowisata sebesar 3,51 >
1 dimana hal ini dikatakan layak dan efisien, dan usahatani jeruk yang sudah melakukan
agrowisata memperoleh nilai R/C ratio 5,03 > 1 dimana dikatakan layak dan efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani jeruk di Desa Sumbersono secara umum memberikan
pendapatan yang baik, terutama jika dikembangkan lebih lanjut melalui kegiatan pendukung
seperti agrowisata.

Hasil analisa Uji t, petani jeruk yang belum melakukan agrowisata dan yang sudah
melakukan agrowisata di Desa Sumbersono Dlanggu, dengant hitung 1.951 <t tabel 2,447
meskipun terdapat peningkatan pendapatan petani jeruk pasca program agrowisata petik

jeruk di Desa Sumbersono.
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